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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterkaitan antar sektor yang terjadi dalam perekonomian dan menentukan
sektor ekonomi mana saja yang dapat dijadikan sektor unggulan di Provinsi Aceh. Hipotesis diuji dengan menggunakan analisis
data yaitu model matriks kebalikan dan total derajat kepekaan. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa tabel input-output
Provinsi Aceh berdasarkan transaksi domestik atas dasar harga produsen tahun 2006. Data tersebut diperoleh dari kantor BPS dan
BAPPEDA Provinsi Aceh. Hasil penelitian menunjukkan sektor unggulan di ProvinsiAceh selain sektor pertambangan dan industri
migas adalah sektor kopi, padi, ternak dan hasilnya, industri makanan, minuman dan tembakau, industri pupuk urea dan kimia
dasar. Sektor-sektor ini memiliki daya penyebaran (keterkaitan kedepan) dan derajat kepekaan (keterkaitan kebelakang) yang paling
tinggi karena berada pada kuadran I. Kontribusi terbesar dalam pembentukan output dan nilai tambah bruto disumbangkan oleh
sektor pertambangan gas dan pengilangan minyak bumi. Sektor pertambangan gas menyumbangkan pembentukan output sebesar
18,18% dan nilai tambah bruto sebesar 25,44%. Sedangkan sektor pengilangan minyak bumi berkontribusi untuk pembentukan
output dan nilai tambah bruto berturut-turut sebesar 17,93% dan 13,64%. Struktur penawaran untuk memenuhi kebutuhan sektor
ekonomi dan konsumsi akhir disediakan sebesar 92,30% oleh produksi domestik dan hanya sebesar 7,7 % yang didatangkan dari
wilayah lain. Permintaannya dialokasikan sebesar 32,67%  untuk produksi, 36,59% untuk konsumsi domestik dan sisanya sebesar
30,74% untuk ekspor. Oleh karena itu, pemerintah Provinsi Aceh diharapkan untuk mengembangkan sektor ekonomi selain sektor
pertambangan dan industri migas dengan meningkatkan kualitas SDM, kewirausahaan, dan pengembangan teknologi yang sesuai.
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